51

BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan penyajian data dan hasil analisis data pada Bab V dapat

diambil kesimpulan sebagai berikut :

1.

Penggunaan tanah yang ada di Kotamadya Medan dalam kurun waktu lima
tahun (dari tahun 1993 sampai tahun 1998) telah mengalami perubahan
penggunaan tanah. Jenis perubahan penggunaan tanah tersebut cukup
bervariasi dan perubahan yang paling dominan bertambah jumlah luasnya
adalah penggunaan tanah untuk perumahan yaitu bertambah seluas 803,3 Ha
sedangkan industri hanya seluas 320,7 Ha. Jadi luas perubahan penggunaan
tanah yang terjadi di Kotamadya Medan selama kurun waktu lima tahun (dari
tahun 1993 sampai tahun 1998) semakin bertambah yaitu seluas 1.124 Ha.

Distribusi perubahan penggunaan tanah yang terjadi di Kotamadya Medan
menyebar secara tidak merata dan perubahan penggunaan tanah yang terjadi
mengarah pada daerah pinggiran Kotamadya Medan. Untuk perubahan
penggunaan tanah yang luasannya relatif kecil lebih mendekati pusat kota
dibandingkan perubahan penggunaan tanah yang jumlah luasannya besar
lokasinya jauh dari pusat kota. Umumnya perubahan penggunaan tanah yang

terjadi untuk penggunaan tanah perumahan.
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3. Faktor-faktor yang berperan terhadap perubaﬁan penggunaan tanah perkotaan
yang terjadi di Kotamadya Medan antara lain :

a. Pertumbuhan penduduk; bahwa secara umum meningkatnya jumlah
penduduk berpengaruh terhadap perubahan penggunaan tanah, artinya
bahwa untuk daerah yang jumlah penduduknya mengalami pertambahan
yang cukup besar maka daerah tersebut mengalami perubahan
penggunaan tanah yang besar pula, walaupun ada beberapa Kecamatan
yang mengalami perubahan jumlah penduduk tidak diikuti dengan
perubahan penggunaan tanah tetapi densifikasi/pemadatan.

b. Perencanaan Kota, bahwa adanya perencanaan kota Kotamadya Medan
mempunyai peranan terhadap perubahan penggunaan tanah perkotaan
yang terjadi di Kotamadya Medan, karena lokasi perubahan penggunaan
tanah umumnya terjadi sesuai pada daerah perencanaan kota dan hanya
sebahagian kecil perubahan penggunaan tanah yang tidak sesuai dengan
peruntukannya berdasarkan perencanaan kota. Dan lokasi perubahan
penggunaan tanah tersebut sebahagian besar berada dipinggir jalan-jalan
utama maupun jalan kolektor. Jadi perencanaan kota berpengaruh
terhadap terjadinya perubahan penggunaan tanah perkotaan di Kotamadya
Medan.

c. Peranan Pengembang, bahwa adanya investasi yang ditanamkan para
pengembang di Kotamadya Medan dalam rangka berpartisipasi dalam
kegiatan pembangunan di Kotamadya Medan sangat berpengaruh

terhadap perubahan penggunaan tanah, karena sebagian besar perubahan
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penggunaan tanah yang terjadi di Kotamadya Medan disebabkan adanya

peranan pengembang.

B. Saran

1. Dalam setiap pemberian perijinan yang akan mengakibatkan terjadinya
perubahan penggunaan tanah di Kotamadya Medan agar lebih diperketat dan
harus tetap mengacu pada Rencana Umum Tata Ruang Kota yang ada agar
penggunaan tanah sesuai dengan peruntukannya dan sebagai upaya
pengendalian perubahan penggunaan tanah .

2. Dalam pengambilan kebijaksanaan pembangunan di Kotamadya Medan tetap
memperhatikan azas penggunaan tanah ATLAS (Aman, Tertib, Lancar dan
Sehat) dan senantiasa melakukan inventarisasi penggunaan tanah maupun

perubahan penggunaan tanah di Kotamadya Medan.
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